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STRATEGI KESANTUNAN BERBAHASA PADA FILM SERDADU 

KUMBANG KARYA ARI SIHASALE DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud strategi kesantunan. 

berbahasa dan ciri-ciri bahasa verbal dan non verbal strategi kesantunan berbahasa 

pada film Serdadu Kumbang karya Ari Sihasale. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode etnografi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu teknik simak dan teknik catat. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik etnografi yang terdiri dari 

enam tahap yaitu (1) penentuan proyek penelitian, (2) menyajikan pertanyaan, (3) 

pengumpulan data, (4) merekam data, (5) analisis data, dan (6) menyusun laporan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui ada tiga belas strategi kesantunan berbahasa 

yang ada di dalam film Serdadu Kumbang yang meliputi (1) memberi perhatian, 

(2) mengoptimalkan perhatian, (3) menggunakan variasi bahasa, (4) 

memperlihatkan persetujuan, (5) menghindari perselisihan, (6) memperlihatkan 

kesamaan, (7) memakai candaan, (8) mengerti keinginan, (9) menawari/berjanji, 

(10) memperlihatkan optimis, (11) melibatkan lawan bicara, (12) meminta 

pertimbangan/menyatakan hubungan timbal balik, dan (13) alasan. Setiap strategi 

tersebut memiliki ciri-ciri bahasa verbal dan non verbal. Ciri-ciri bahasa verbal 

ditinjau dari ciri gramatikal dan ciri sosiolinguistik. Sedangkan, ciri bahasa non 

verbal ditinjau dari nada dan ekspresi. Penelitian ini juga memiliki implikasi pada 

pembelajaran bahasa Indonesia baik di jenjang SMA maupun jenjang SMP. Hasil 

penelitian dapat dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran. Contohnya adalah pada 

jenjang SMA itu dapat dijadikan bahan ajar pada materi teks debat. Sedangkan pada 

jenjang SMP, dapat dijadikan bahan ajar pada materi teks tanggapan. 

Kata kunci: Strategi kesantunan berbahasa, ciri verbal dan non verbal, film 

Serdadu Kumbang 

Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 

Universitas Sriwijaya (2024) 

Nama : Riza Atifah  

NIM : 06021382025066 

 

Dosen Pembimbing: Dr. Santi Oktarina, M.Pd. 
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LANGUANGE POLINETESS STRATEGIES THE MOVIE SERDADU 

KUMBANG BY ARI SIHASALE DAM ITS IMPLICATIONS FOR 

INDONESIAN LANGUAGE LEARNING 

 

atifahriza08@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the form of politeness strategies and the verbal and non-

verbal language characteristics of politeness strategies in the movie Serdadu 

Kumbang by Ari Sihasale. In addition, this study aims to find out the implications 

for Indonesian language learning. This research uses ethnographic method. The 

data collection techniques used in the research are listening technique and note-

taking technique. The data analysis technique used in this research is ethnographic 

technique which consists of six stages, namely (1) determining the research project, 

(2) presenting questions, (3) collecting data, (4) recording data, (5) analyzing data, 

and (6) compiling reports. Based on the results of the study, it is known that there 

are thirteen language politeness strategies in the Serdadu Kumbang film which 

include (1) paying attention, (2) optimizing attention, (3) using language variations, 

(4) showing agreement, (5) avoiding disputes, (6) showing similarity, (7) using 

jokes, (8) understanding wishes, (9) offering/promising, (10) showing optimism, 

(11) involving interlocutors, (12) asking for consideration/stating reciprocal 

relationships, and (13) reasoning. Each of these strategies has verbal and non-verbal 

language characteristics. Verbal language characteristics are viewed from 

grammatical features and sociolinguistic features. Meanwhile, non-verbal language 

characteristics are reviewed from tone and expression. This research also has 

implications for learners 

Keywords: Language politeness strategies, verbal and non-verbal features, 

Serdadu Kumbang movie. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Di era kemajuan, komunikasi menjadi hal yang bisa dikatakan sebagai 

kebutuhan manusia dalam setiap bidang. Khususnya generasi muda dalam 

lingkungan berkembang yang memerlukan komunikasi untuk melakukan aktivitas. 

Berdasarkan jenisnya, komunikasi terbagi menjadi dua yaitu komunikasi verbal dan 

komunikasi non verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang berwujud lisan 

dan tulisan. Sedangkan komunikasi non verbal adalah komunikasi yang pada 

umunya  berwujud fisik atau bahasa tubuh. Komunikasi adalah salah satu sarana 

atau alat yang digunakan masyarakat untuk menyampaikan maksud dan tujuan 

sebuah interaksi. Interaksi yang dilakukan oleh masyarakat tentunya dilandasi 

aturan atau yang disetujui sehingga terjalin komunikasi yang positif, 

Dalam masyarakat terdapat norma atau tatanan yang telah ditetapkan oleh 

sebuah kelompok dan sudah disetujui oleh individu atau sekumpulan orang yang 

terikat norma tersebut. Kesantunan adalah sebuah ketentuan perilaku yang 

diimplementasikan dan disetujui oleh sebuah perkumpulan masyarakat tertentu. 

Oleh sebab itu, kesantunan menjadi ketentuan yang disetujui dalam perilaku sosial. 

Kesantunan berbahasa dapat dilihat dari cara seseorang berkomunikasi melalui 

simbol verbal atau cara berbahasa. Kesantunan berbahasa dibutuhkan dalam 

komunikasi untuk  memperlancar komunikasi tersebut dengan penyampaian bahasa 

sesuai dengan kaidah yang terikat dengan norma. Dalam sebuah komunikasi akan 

tercipta rasa nyaman dan saling menghargai jika penutur dan juga lawan bicara 

menggunakan kesantunana berbahasa. Oleh karena itu strategi kesantunan yang 

mahir dalam berbahasa sangat dibutuhkan dalam berkomunikasi. 

Strategi kesantunan adalah hal yang penting dan sebaiknya diperhatikan dalam 

berkomunikasi. Pada era globalisasi sudah mengalami beragam perubahan terutama 

pada kebiasaan, terutama budaya kesantunan berbahasa. Kesantunan adalah norma 

dan tata cara berperilaku yang disepakati dan dimusyawarakan bersama oleh suatu 

kelompok tertentu atau masyarakat. Strategi kesantunan dapat dilihat dari berbagai 
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aspek dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah interaksi sosial memerlukan sarana 

dalam berkomunikasi agar terajalin hubungan sosialisasi yang baik dalam 

kehidupan melalui kesantunan berbahasa. Kesantunan berbahasa adalah norma dan 

aturan-aturan yang memiliki nilai dan harus dipertahankan di Indonesia. Pada 

proses komunikasi yang baik perlunya menggunakan bahasa yang santun agar 

lawan bicara merasa di hargai. 

Saat ini banyak sekali keuntungan yang diperoleh dari perkembangan zaman. 

Misalnya saja banyaknya pajanan yang bisa dijadikan contoh untuk generasi baru 

yang bisa diteladani dalam era globalisasi, seperti film. Contohnya Film Serdadu 

Kumbang karya Ari Sihasale yang merupakan film Indonesia dari desa yang 

mengangkat tema pembelajaran dan perjuangan dalam pendidikan. Pada film ini 

mengandung nilai pembentukan karakter pada generasi muda yang dapat dijadikan 

contoh yang bisa teladani. Pada film ini juga banyak mengandung bahasa-bahasa 

yang santun sehingga bisa diimplementasikan dalam kehidupan. 

Pada karya sastra bisa dilihat strategi kesantunan berbahasa yaitu film yang 

diangkat dari film. Menurut Helvianie (dalam Ernalida, 2016) berpendapat bahwa 

kesantunan berbahasa mencerminkan beberapa kegiatan dan sebuah karya, seperti 

karya sastra. Dalam sebuah masyarakat yang mencerminkan jati dirinya ke dalam 

sebuah karya sastra, misalnya karya sastra berupa dialog. Hal ini berhubungan 

dengan karya sastra yang di kaji oleh peneliti yaitu Film Serdadu Kumbang karya 

Ari Sihasale. 

Dalam analisis percakapan dan sosiolinguistik, strategi kesantunan merupakan 

konteks sosial tertentu melalui tindak tutur dengan mengungkapkan kepedulian 

kepada individu lain dan meminimalisir ancaman atas harga diri (wajah). Oleh 

sebab itu, kesantunan atau kesopanan dibutuhkan dalam tatanan sosial sebagi wujud 

empati antar individu dalam kehidupan. Hal ini juga terjadi dalam media sosial, 

media cetak, dunia perfilman, dan sebagainya. Seperti pada film yang di dalamnya 

terdapat aspek-aspek kemanusiaan yang mendalam dan disajika dengan halus. 

Sama halnya dengan karya sastra, yang merupakan hasil, pemikiran, ide, gagasan, 

dan ungkapan pengarang. Dalam membuat sebuah film yang memerlukan bahasa 

sebagai media penyampainnya. Film yang berupa hasil pemikiran pengarang atau 
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sutradara di dalamnya terdapat isi, bentuk, ungkapan, wajah, dan masalah yang 

dikembangkan oleh seorang sutradara. Selanjutnya, penonton bisa menikmati hasil 

imajinasi yang dituangkan pengarang atau sutradara melalui sebuah karya sastra 

khususnya film. 

Film merupakan sebuah sketsa atau  gambar yang berada dalam sebuah frame 

yang dapat diestimasikan melalui proyektor, sehingga terlihat gambar yang hidup 

dan bergerak didalamnya memunculkan daya tarik. Wibowo (dalam Helvianie, 

2016) berpendapat bahwa film adalah salah satu sarana untuk menyampaikan 

informasi atau pesan kepada Masyarakat melalui sebuah kisah, sedangkan bagi 

seorang seniman film adalah saran untuk mengungkapkan dan mengekspresikan 

imajinasi dan karya-karyanya. 

Sebuah film memiliki makna dan nilai-nilai, salah satunya adalah banyaknya 

nilai yang terkandung dalam komunikasi dan nilai kesantunan berbahasa. Nilai 

kesantunan ini dapat bermanfaat bagi para siswa. Namun, tidak banyak peneliti 

yang menelaah secara dalam tentan hal ini, khususnya pada film. Padahal di dalam 

film memiliki banyak nilai moral yang bisa disampaikan. 

Berbagai penelitian telah dilakukan dengan mengkaji tentang kesantunan 

berbahasa. Helvianie (2016) dan Sasongko (2018) mengkaji kesantunan berbahasa 

dalam sebuah novel yang hasilnya dikemukakan bahwa terdapat ciri-ciri 

kesantunan berbahasa. Dari berbagai penelitian ini, Adapun keterbaruan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini menganalisis salah satu film yang terkenal dan digemari oleh 

masyarakat. 

2. Penelitian ini menggunakan teori startegi kesantunan berbahasa dengan 

menggunakan teori Pramujiono (2020), karena teori ini mencakup banyak hal 

yang berkaitan dengan kesantunan dalam komunikasi 

3. Dalam penelitian ini akan membahas  secara rinci tentang ciri-ciri bahasa 

verbal dan non verbal  yang ada dalam film ini. 

4. Penelitian ini juga akan mengungkapkan tema-tema budaya yang ada dalam 

penelitian ini. 
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Pada penelitian ini, peneliti tertarik menganalisis film Serdadu Kumbang karya 

Ari Sihasale yang merupakan film pendidikan. Film Serdadu Kumbang karya Ari 

Sihasale bercerita mengenai kisah perjalanan hidup tiga orang sahabat yang 

memiliki cita-cita tinggi meskipun memiliki banyak keterbatasan, bandel, dan tidak 

begitu pintar. Akan tetapi, mereka memiliki cita-cita dan menulisnya di kertas yang 

dimasukkan ke dalam botol. Film ini berlatar tempat di Desa Mantar, Nusa 

Tenggara Barat. Film ini memiliki tema pendidikan yang dapat menginspirasi anak-

anak dan masyarakat, terutama masyarakat di pulau yang memiliki cita-cita namun 

terhalang keterbatasan. Film ini disajikan dengan tema perjuangan pendidikan 

dalam menggapai cita-cita dalam kekurangan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji strategi kesantunan 

berbahasa pada sebuah film dengan menggunakan teori yang cocok digunakan 

dengan kajian ini yang berjudul “Strategi Kesantunan Berbahasa pada Film 

Serdadu Kumbang Karya Ari Sijasale dan Implikasinya terhadap Pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Melalui penelitian ini juga diharapkan bisa memperoleh 

informasi mengenai strategi kesantunan dan budaya kesantunan dalam sebuah 

Masyarakat. 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

a. Apa sajakah wujud strategi kesantunan berbahasa pada Film Serdadu 

Kumbang karya Ari Sihasale? 

b. Bagaimana ciri-ciri bahasa verbal dan non verbal strategi kesantunan 

berbahasa secara umum pada film Serdadu Kumbang karya Ari Sihasale? 

c. Bagaimana implikasi strategi kesantunan berbahasa yang terdapat pada 

Film Serdadu Kumbang karya Ari Sihasale dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui wujud strategi kesantunan berbahasa pada Film 

Serdadu Kumbang karya Ari Sihasale. 
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b. Untuk mengetahui ciri-ciri verbal dan non verbal strategi kesantunan 

berbahasa secara umum pada Film Serdadu Kumbang karya Ari Sihasale. 

c. Untuk mengetahui implikasi strategi kesantunan berbahasa pada Film 

Serdadu Kumbang karya Ari Sihasale dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 

a. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan wawasan pengetahuan 

mengenai strategi kesantunan berbahasa pada kajian pragmatik. 

 

b. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan menjadi 

motivasi dalam memaknai film yang dapat digunakan sebagai referensi 

dalam menyusun penelitian yang serupa. Kemudian pada bidang ilmu 

pendidikan (pengajaran), penelitian ini dapat digunakan untuk bahan dalam 

pengajaran mengenai relasi moral. 
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